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Abstrak
 

Penulisan ini dimulai dad suatu realitas kehidupan keseharian dalam keluarga. Perlakuan negatif orangtua

dalam mengasuh anak memberikan pengalaman dan perasaan-perasaan negatif yang tersimpan dalam

ingatan anak. Ingatan itu dapat tersimpan hingga dewasa dan menimbulkan pengaruh-pengaruh buruk yang

muncul pada dua aspek. Pada aspek intrapersonal, yakni munculnya emosi-emosi negatif terhadap orangtua

akibat perasaan negatif yang tersimpan dan aspek interpersonal berupa, terganggunya hubungan individu

dengan orangtuanya yang menumbuhkan kesulitan-kesulitan personal individu.

 

Di masa dewasa gangguan-gangguan pads did individu dan hubungan dengan orangtua dirasakan sebagai

kepedihan (pain) serta memberikan penderitaan pads individu. Ada satu jalan untuk mengatasinya yaitu

melalui proses pemaafan. Akan tetapi dalam penderitaan diperlukan satu dorongan kuat untuk memaafkan

pelaku kesalahan.

 

Suatu kenyataan terungkap bahwa dalam penderitaan itu dapat ditemukan suatu makna berharga bagi

individu. Makna yang ditemukan itu dapat membawa individu kepada proses pemaafan.

 

Penemuan makna dalam penderitaan didahului oleh timbulnya pemahaman diri akan kondisi did dan

menemukan makna dalam penderitaan akan membawa kepada pengubahan sikap atas keadaan itu. Hal-hal

itu terdapat dalam komponen-komponen perubahan kepada kehidupan bermakna pengajuan Bastaman

(1996).

 

Model proses pemaafan yang digunakan adalah pengembangan Enright (2002) dan kelompoknya. Model ini

meliputi beberapa tahapan-tahapan dalam fase pengungkapan, fase keputusan, fase kerja dan fae

pendalaman.

 

Berlangsungnya proses pemaafan ini pada akhirnya membawa individu pada kehidupan bermakna dalam

komponen-komponen antara lain; keikatan diri pada makna penderitaannya, kegiatan yang terarah dalam

kehidupan kesehariannya dan terdapatnya dukungan sosial bagi individu (B astaman,1996).

 

Penelitian ini menggunakan tiga orang subjek penelitian dalam variatif usia dan jenis kelamin yang memiliki

pengalaman negatif perlakuan orangtua. Pendekatan kualitatif yang digunakan untuk memperoleh gambaran

yang utuh dan lengkap akan keadaan nyata individu dalam penderitaannya, penemuan makna dan proses

pemaafan serta kehidupan bermakna individu.

 

Hasil penelitian ini dapat menjelaskan bahwa suatu proses pemaafan dapat berlangsung karena adanya suatu
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makna yang ditemukan dalam penderitaan akibat kesalahan yang dilakukan pelaku dan berlangsungnya

suatu proses pemaafan akan membawa individu kepada kehidupan bermakna.


